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Kata kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Harga Saham, dan
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ABSTRACT

This study aims to logically assess how variables such as
return on equity (ROE), liabilities to equity ratio, and current ratio
have an impact on the stock prices of companies listed on the
Indonesia Stock Exchange from 2017 to 2022. The data is taken from
the published annual financial report. In this study, a quantitative
descriptive approach was used. The research variables are the
current ratio, the debt-to-equity ratio, and the return on equity. In
addition, the analysis was carried out using multiple linear
regression using Eviews Version 12. The results of the study show
that the current ratio does not affect the overall stock price. In

addition, these three factors have an impact on stock prices both
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simultaneously and individually, with a very negative and
significant impact on the debt-to-equity ratio.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Equity,
and Stock Price.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi, masyarakat semakin fokus pada investasi, dengan proses menghasilkan
uang atau berinvestasi uang dianggap sebagai investasi. Hal ini dilakukan oleh perusahaan yang
berinvestasi di pemerintah dan perlu menghasilkan pendapatan dari pasar. Di era globalisasi,
masyarakat semakin fokus pada investasi, dengan proses menghasilkan uang atau berinvestasi
uang dianggap sebagai investasi. Hal ini dilakukan oleh perusahaan yang berinvestasi di
pemerintah dan perlu menghasilkan pendapatan dari pasar. Pasar modal adalah tempat yang
bagus untuk investasi karena banyak perusahaan berinvestasi di sana. Pada tahun 2017, indeks
sektor makanan & minuman memiliki pangsa produk bruto (PDB) terbesar di luar industri migas
sebesar 34,95 persen, yang terbesar di seluruh industri. Minuman dan makanan berfungsi
dengan baik. Namun, ada bahwa saham-saham di industri ini akan menurun. Investor pada
masa sekarang memprioritaskan bisnis ini.

Stok Price adalah suatu nilai yang ditetapkan oleh kemampuan membeli atau menjual
saham berdasarkan mekanisme pasar tertentu. dan harga di mana investor menjual saham
kepada yang lain. Investor menyukai fluktuasi harga saham karena mereka dapat memperoleh
keuntungan besar dengan menjual saham saat harga naik.

Analisis rasio keuangan digunakan untuk menilai kondisi dan kinerja perusahaan dengan
membandingkan data akuntansi. Rasio umum untuk evaluasi kinerja meliputi solvabilitas,
efisiensi, profitabilitas, dan rasio pasar. Current Ratio (CR) menunjukkan perbandingan antara
kewajiban jangka pendek dan aset lancar, di mana rasio rendah dapat menurunkan harga pasar,
sedangkan rasio tinggi bisa menandakan surplus kas. Sementara itu, rasio utang terhadap
ekuitas (DER) mengindikasikan proporsi ekuitas yang digunakan untuk menanggung utang, di
mana rasio yang tinggi dapat menyebabkan beban bunga yang lebih besar dan berdampak
negatif pada kinerja perusahaan.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Current Ratio (CR) mempengaruhi harga saham pada Perusahaan di industry
pangan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

2. Apakah harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
subsektor Pangan dan minuman dipengaruhi oleh Debt to Equity Ratio (DER)?

3. Apa hubungannya antara Stok price perusahaan dalam Sektor pangan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Return on Equity (ROE)?

4. Apakah harga saham perusahaan di subsektor makanan & minuman pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) dipengaruhi oleh current ratio, debt to equity ratio, dan return on equity
secara bersamaan?
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KAJIAN LITERATUR
Rasio Lancar (Current Ratio)

Menurut Subramanyam (2017:16), rasio yang memperlihatkan seberapa baik suatu
organisai dalam memakai aset lancarnya dalam hal memenuhi kewajiban jangka pendek.
Menurut Hermanto dan Agung (2015:106), CR adalah ukuran tingkat keamanan kreditor short
term. Mengalikan total kewajiban lancar dengan aset lancar adalah cara untuk menghitungnya.
Menurut Kartikahadi et al. (2016:160), CR adalah indikator kemampuan suatu organisasi untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rumus berikut digunakan untuk menghitung CR:

Current Assets

Current Ratio (CR) — 1000
urrent Ratio (CR) Current Liabilities %

Rasio Utang Atas Modal (Debt to Equity Ratio)

Menurut Kasmir (2019:159) jika DER ialah rasio yang menunjukkan perbandingan seluruh
utang perusahaan dan ekuitasnya, yang berguna untuk menentukan seberapa besar dana yang
diberikan oleh kreditor atau pemberi pinjaman kepada pemilik perusahaan. Samsul (2015:174)
mengatakan bahwa DER adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara seluruh utang
perusahaan dengan ekuitasnya. Sementara itu, Rohmatunnisa (2022:171) mengatakan bahwa
DER adalah rasio yang seperti dibawah ini:

) ] Total Liabilities
Debt to Equity Ratio (DER) = - x 100%
Equity

Pengembalian Ekuitas (Return on Equity)

Pengembalian ekuitas, juga disebut sebagai ROE, ialah rasio yang dimanfaatkan sebagai
alat menghitung Net Profit after Tax dengan membandingkan Shareholder Equity. Hal tersebut
menunjukkan seberapa efektif bisnis memanfaatkan modal ekuitasnya. Kinerja perusahaan
berkorelasi positif dengan rasio tersebut, yang menunjukkan kekuatan pemilik perusahaan
(Kasmir, 2019:206). Sebaliknya, hal yang sama juga benar. Arum et al. (202:34) menyatakan
bahwa ROE adalah rasio profitabilitas yang mengukur seberapa efisien perusahaan dalam
menghasilkan profit dari investasi yang diberikan oleh pemegang saham. Hidayat (2018:50)
menyatakan bahwa ROE adalah rasio yang membandingkan laba bersih setelah pajak dengan
ekuitas sendiri. Ketika harga saham meningkat, permintaan cenderung juga naik. Investor yang
percaya pada kekuatan modal atau rentabilitas bisnis mereka akan merasa optimis dan puas
dengan prospek bisnis mereka. Ini berdampak pada peningkatan nilai bisnis dan sebaliknya
(Ristiyana, 2019).

) Earning After Tax (EAT)
Return on Equity (ROE) = Equity x100%
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PENELITIAN TERDAHULU

Antara tahun 2013 dan 2017, Fitrianingsih dan Budiansyah melakukan penelitian ini.
Temuannya memperlihatkan bahwa, jika dipertimbangkan secara parsial, kedua rasio ini
mempunyai dampak besar terhadap harga saham. Menurut penelitian oleh Yulianti, Asnariza,
dan Khalis (2022), CR memiliki pengaruh yang baik dan buruk terhadap harga, sementara ROE
berpengaruh terhadap harga produk. Menurut I'niswatin, Purbayati, dan Setiawan (2020), ROE,
DER, dan ROA memiliki dampak terhadap harga di sektor makanan & minuman yang terdaftar
di BEI antara tahun 2013 dan 2018. Simanjuntak (2021) menemukan bahwa harga dipengaruhi
secara signifikan oleh DER dan ROE. Saputra, Agusmadi, dan Azlim (2022) melakukan
penelitian terhadap perusahaan makanan & minuman di BEI dari tahun 2017 hingga 2021 untuk
menganalisis pengaruh CR dan Net Profit Margin (NPM) pada penentuan harga.
Kerangka Konseptual dan Hipotesis
Dampak Current Ratio terhadap Stok Price

Menurut Subramanyam (2017:16), CR adalah suatu rasio yang menunjukkan kualitas
suatu benda. Subramanyam berpendapat bahwa rasio lancar menunjukkan sebaik apa suatu
perusahaan bisa memanfaatkan aset lancarnya untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya.
Menurut Hermanto dan Agung, rasio lancar menunjukkan tingkat keamanan kreditur jangka
pendek. Dihitung dengan cara membagi total aset lancar dengan total hutang lancar. Sutrisno
mengartikan Current Ratio sebagai perbandingan antara aset lancar perusahaan dengan utang
jangka pendeknya. Kemampuan seluruh aset lancar perusahaan dalam membayar kewajiban
lancarnya ditunjukkan oleh rasio ini. Dalam hal Current Ratio Penelitian oleh Larasati dan
Triyonowati memperlihatkan bahwa CR memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan
harga saham.
H1: Current Ratio berpengaruh signifikan pada harga saham perusahaan di sektor makanan &
minuman yang terdaftar di BEIL
Dampak Rasio Utang ke Ekuitas Terhadap Stok price

Rasio DER merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan total hutang dengan
total modal, sebagaimana dijelaskan oleh Kasmir (2019:159). Jumlah dana yang diberikan
kreditur dipastikan dengan menggunakan rasio ini. Rasio liabilitas terhadap ekuitas DER
menurut Samsul (2015:174) merupakan perbandingan seluruh liabilitas terhadap ekuitas. Selain
itu, DER merupakan proporsi utang terhadap ekuitas dalam pendanaan usaha menurut
Rohmatunnisa (2022:171). Ini menampilkan kapasitas modal bisnis. Hal ini menyebabkan
peningkatan jumlah uang asing yang harus diasuransikan dengan modal sendiri. Rasio utang
terhadap ekuitas DER yang tinggi dapat berdampak negatif pada keberhasilan perusahaan
karena meningkatkan biaya bunga, yang pada gilirannya menurunkan laba. Sebaliknya, semakin
rendah DER, semakin baik kinerja perusahaan. Penelitian oleh Ratnaningtyas (2021)
menunjukkan bahwa DER berkontribusi pada peningkatan harga saham.
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H2: Rasio utang terhadap ekuitas berpengaruh pada harga saham perusahaan di sektor makanan
& minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap harga saham.

ROE adalah ukuran seberapa baik suatu perusahaan dapat menghasilkan keuntungan
bagi semua pemegang sahamnya (Wardiyah, 2017: 143). Harga jual perusahaan meningkat jika
ROEnya tinggi, yang berpengaruh terhadap pada nilai saham dan stok price perusahaan.

H3: Harga saham perusahaan di sektor makanan & minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sangat dipengaruhi oleh ROE.
Dampak Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return on Equity terhadap harga saham.

Menurut Ratnaningtyas (2021), tiga faktor yang memengaruhi harga saham adalah ROE,
DER, dan CR. Jika harga saham naik maka nilai semua variabel tersebut akan naik atau turun.
Ademi dan Suzan (2019) dan Kaharuddin dkk. (2022) menyatakan bahwa investor dapat
memanfaatkan korelasi ini untuk memperkirakan nilai harga saham suatu perusahaan. Jika
pendapatan dan likuiditas perusahaan naik dan leverage turun, investor lebih memilih membeli
saham karena mempunyai cukup uang tunai untuk melunasi utang.

H4: CR, DER, dan ROE memiliki pengaruh signifikan pada harga saham perusahaan di sektor
makanan & minuman yang terdaftar di BEI

METODOLOGI PENELITIAN
Deskripsi Data

Laporan tahunan perusahaan makanan & minuman yang terdaftar di BEI dari tahun 2017-
2022 digunakan sebagai sampel purposif pada penelitian ini. Kriteria untuk menentukan sampel
purposif mencakup perusahaan subsektor makanan & minuman yang terdaftar di BEI yang tidak
mengalami kerugian selama periode 2017-2022, perusahaan yang menerbitkan laporan
keuangan dalam rentang waktu tersebut, serta perusahaan yang tidak mengalami kerugian pada
tahun 2017 dan 2022. Dengan 102 data observasi dari 17 perusahaan dikalikan periode observasi
6 tahun, diperoleh 17 perusahaan yang memenuhi persyaratan berdasarkan kriteria tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Selain menyajikan informasi tentang nilai mean, median, nilai tertinggi, nilai terendah,
dan deviasi standar dari variabel independen dan dependen, fitur statistik deskriptif juga
memberikan penjelasan dan informasi mengenai skewness, kurtosis, jerk error, dan probabilitas.
Berikut tabel data statistik deskriptif yang diolah dari semua data yang dipergunakan dalam
analisis diberikan.
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Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Harga Saham CR DER ROE
Mean 3154.961 3.141471 0.756373 0.175784
Median 1467.5 2.160000  0.610000 0.140000
Maximum 16133 15.82  2.510000 1.240000
Minimum 84.00000 0.12  0.110000 0.010000
Std. Dev 3720.13 3.011862  0.587897 0.196844
Skweness 1.560989 2.300547 1.283981 3.715987
Kurtosis 4.84326 8.131177  4.265895 17.78491
jarque-Bera 55.86349 201.871 34.83691 1163.768
Probability 0.000000 0.000000  0.000000 0.000000
Sum 321806 320.4300  77.15000 17.93000
sum Sq. Dev 1.40E+09 916.2027 34.90796 3.913487
Observations 102 102 102 102

Berdasarkan 102 poin data pada Tabel 1 di atas dan uji statistik deskriptif, terlihat bahwa:
1. Nilai median Current Ratio (CR) senilai 2.160000, nilai tertinggi sebesar 15.82000, dan
mean senilai 3.14471. Simpangan bakunya senilai 3,011862, dan angka terkecilnya senilai

0,120000.

2. Debt to Equity Ratio (DER) berkisar antara 0.110000 pada nilai terendah hingga 2.510000
pada nilai terbesar, 0.610000 pada nilai tengah, dan 0.756373 pada rata-rata. Nilai standar
deviasinya sebesar 0,587897.

3. Kisaran Return on Equity (ROE) minimal 0,010000, maksimal 1.240000, dan median
0.140000. Dengan standar deviasi sebesar 0.196844, rata-rata return on equity sebesar
0.175784. Angka standar deviasinya yaitu 0.196844 lebih tinggi dari 0.175784, lebih tinggi
dari rata-rata (mean) ROE.

4. Harga saham usaha Subsektor Makanan & Minuman antara tahun 2017 dan 2021
mempunyai standar deviasi sebesar 3.720.130, rata-rata sebesar 3.154.961, dan median
sebesar 1,467,500. 84.00000 adalah harga saham terendah, dan 16,133.00 adalah harga

tertinggi.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Dalam menentukan apakah suatu variabel berfungsi sebagai perancu atau residu,

normalitas adalah kunci dalam model regresi yang berdistribusi normal. Memeriksa grafik

histogram yang menunjukkan 2 skenario dengan distribusi yang mendekati distribusi normal
dapat membantu menentukan apakah residu terdistribusi normal. Menurut Sarwono (2016),
data dapat dianggap terdistribusi normal jika nilai probabilitas > 0.05. Oleh karena itu, untuk
melakukan uji normalitas dengan Eviews 12, nilai probabilitas dapat dibandingkan dengan o =
0.05. Hasil uji normalitas pada Eviews 12 disajikan di bawah ini.
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Tabel 2
Diagram Uji Normalitas

Series: Standa dized Residua Is
Sample 2017 2022
Observations 102

Mean -1.95e-15

Median 0.084344
Maximum 2330964

Minimum  -3.647142

Std. Dev. 1.209007

Skewness  -0.351412

I I II Kurtosis 2874739

Jarque-Bera 2.166016

m N I I I N T
-2 -1 0 1 2

Probability
3

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan Eviews 12.

o

S

o

Hasil uji normalitas dengan Eviews 12 memperlihatkan bahwa statistik memiliki residual
terdistribusi normal, atau H1, dengan nilai jarque-bera senilai 2.166016 dan nilai p senilai
0.338576, yang memperlihatkan jika data terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Pengujian ini memperlihatkan bahwa model regresi menemukan hubungan tidak akan
menemukan korelasi antara variabel independennya, menurut Ghozali (2018:107). HO diterima
ketika r tidak melebihi 0.90, tetapi ditolak ketika r melebihi 0,90.

Tabel 3
Hasil Data Correlation atau Multikolinearitas
CR DER ROE
1.000000 -0.517700 -0.146941
-0.517700 1.000000 0.228176
-0.146941 0.228176 1.000000

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan Eviews 12

Dengan menggunakan Eviews 12, hasil uji multikoleniaritas menunjukkan bahwa tidak
ada multikoleniaritas antara variabel bebas; tidak ada nilai korelasi yang tinggi melebihi 0.90,
atau lebih tinggi.



MUSYTARI

ISSN : 3025-9495

Uji Heteroskedastisitas

Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 11 no.8 Tahun 2024
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

Penelitian ini menggunakan grafik. Dengan kata lain, periksa grafik residual untuk model

yang dipilih. Berikut grafik residual dari model efek tetap.

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

(X~ 2,000

Residual Actual Fitted

17-21

10,000
8,000
6,000
4,000

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan Eviews 12.

Analisis diatas menggunakan data panel untuk mengestimasi varians heteroskedastisitas.

Untuk mengkonstankan residual, model diperlakukan dengan kesalahan standar & variasi putih

heteroskedastisitas yang konsisten.

Uji data Panel
Uji Model Efek Umum (CEM)
Tabel 5
Estimasi Model Efek Umum (CEM)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
o 1858.668 7459348 2.491730 0.0144
CR -139.4123 108.6620 -1.282990 0.2025
DER -629.1602 5655642  -1.112447 0.2687
ROE 12572.98 1461.012 8.605664 0.0000
R-squared 0.445478 Mean dependentvar 3154961
Adjusted R-squared 0.428503 S.D.dependentvar 3720130
S.E. ofregression 2812.323 Akaike info criterion 18.75984
Sum squared resid 7.75E+08 Schwarzcriterion 18.86278
Log likelihood -952.7516 Hannan-Quinn criter. 18.80152
F-statistic 26.24294 Durbin-Watson stat 0.264052
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Peneliti menggunakan Eviews 12 Goodnes of Fit Test

untuk mengolah data.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R?) senilai 0.445478, yang
memperlihatkan bahwa tiga faktor independent CR, DER, dan ROE berkontribusi sebesar 44.54%
terhadap perbedaan tersebut. Kenaikan harga saham perusahaan makanan & minuman, yang
berkontribusi sebesar 55.46% terhadap total peningkatan, merupakan faktor tambahan yang
tidak diperhitungkan dalam model ini.

Uji Model Efek Tetap (FEM)

Tabel 6
Estimasi Model Efek Tetap (FEM)
Variable Coefficient Std. Error t-statistic Prob

C 2.934.553 6159518 4,764257 0,0000

CR 153,3048 106,3584 1,441398 0,1533

DER -1944,84  520,7017 -3,735036  0,000300

ROE 6882,46300  1003,202 6,860499 0,0000

R-Squared 0,944589 Mean Dependent Var 3154,961
Adjusted R- Squared 0,931749 S.D Dependent Var 3720,13
S.E of Regression 971,8776 Akaike Info Criterion 16,77024
Sum Squared Resid 7,75E+07 Schwarz Criterion 17,28494
Log Likelihood -835,282200 Hannan-Qiunn Criter 16,978660

F- Statistic 73,570480 Durbin-watson Stat 1,576165

Prob (F-Statistic) 0,000000

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan Eviews 12

Menurut uji kesesuaian model, dengan koefisien determinasi R2 = 0.944589. Proporsi
industri makanan & minuman mencapai 94.45% sebagai akibat dari fluktuasi harga persediaan,
dan komponen tambahan yang tidak diperhitungkan dalam model ini memberikan kontribusi
sebesar 5.55%. Koefisien determinasi yang disesuaikan R2 = 0.9317.

Tabel 7. Estimasi Model Efek Acak (REM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
] 2826.151 903.2009 3.129039 0.0023
CR 93.38930 99.39292 0.939597 0.3497
DER -1673.343 490.5587 -3.411096 0.0009
ROE 7401.689 974.5370 7.595083 0.0000

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 2832.335 0.8947
Idiosyncratic random 971.8776 0.1053

Weighted Statistics

R-squared 0.410293 Mean dependent var 437.6887
Adjusted R-squared 0.392240 S.D.dependentvar 1279.096
S.E. ofregression 997.1698 Sum squared resid 97446073
F-statistic 22.72805 Durbin-Watson stat 1.231910
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics

R-squared 0.239887 Mean dependentvar 3154.961
Sum squared resid 1.06E+09 Durbin-Watson stat 0.112987

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan Eviews 12.
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Menurut uji goodness-of-fit, dengan koefisien determinasi R = 0.410293. Perusahaan
makanan & minuman memiliki pengaruh 41.02%, dan komponen lain yang tidak
diperhitungkan dalam model ini menyumbang 58.98 persen. Koefisien determinasi R2 yang
disesuaikan adalah 0.392.

Uji Hasil Model Terpilih
Uji Chow Test

Adalah uji untuk menentukan apakah efek umum atau efek tetap digunakan pada model
yang dipilih. Hipotesis berikut digunakan untuk menjalankan pemeriksaan ini:
HO: CE (Common Efect)

H1: FE (Fixed Effect)
Kriteria keputusan:

HO ditolak atau digunakan teknik fixed effect apabila nilai probabilitas (p-value) uji F atau
p-value penampang Chi Square kurang dari 5%. Namun HO diterima dan pendekatan umum
diterapkan jika nilai probabilitas (p-value) uji F atau p-value penampang Chi Square lebih dari
5%.

Table 8
Hasil Estimasi Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test-Section Fixed Effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 46.162695 (16.82) 0.0000
Cross-section Chi-Square 234.938675 16 0.0000

Sumber: Peneliti mengolah data menggunakan Eviews 12.

Model estimasi efek tetap adalah model terbaik untuk diterapkan mengingat temuan
iniUji Hausman digunakan untuk memilih model yang lebih sesuai antara efek tetap dan efek
acak.

Uji Hausman

Teknik statistik yang disebut uji Hausman digunakan untuk menilai manfaat relatif dari
model efek tetap versus model efek acak. Hipotesis berikut diterapkan dalam penelitian ini:
HO: Efek acak tetap
H1: Efek tetap
Kriteria keputusan:

Jika nilai p dari penampang acak kurang dari 5%, maka HO dibuang atau
diterapkan efek tetap. Pendekatannya adalah efek acak, atau HO dapat diterima, jika p-
value cross-sectional acak lebih tinggi dari 5%. Salah satu metode statistik untuk
memutuskan apakah akan menggunakan model Efek Tetap atau Efek adalah uji
Hausman. Berikut merupakan Penelitian ini yang dilakukan dengan menggunakan
hipotesis:
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Tabel 9
Hasil Estimasi Hausman Test
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test Cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

ross-section random 8.167087 3 0.0427

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan Eviews 12

Dilihat dari chi-kuadrat dan nilai p, model efek tetap digunakan dalam penyelidikan ini.
Temuan pengujian ditampilkan pada Gambar 4.9, di mana nilai p adalah 0,0427 dan nilai chi-
kuadrat yang penting adalah 3. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun H1 disetujui, Ho ditolak.
Uji pengali Lagrange tidak perlu dilakukan karena hasil uji seleksi memperlihatkan bahwa
model efek tetap melebihi model efek umum dan acak.

Uiji t Parsial

Signifikansi koefisien regresi ditentukan melalui uji t. Nilai t untuk masing-masing
variabel independen dihitung dan dibandingkan dengan nilai t tabel pada tingkat kesalahan 5%
(a = 0.05). Pada taraf signifikansi a/2 atau 5%/2 = 2.5%, dan derajat kebebasan (df) dihitung
sebagai (n-k), di mana n adalah jumlah total variabel bebas. Nilai t yang dihitung melebihi t tabel
dianggap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikansi
koefisien regresi kurang dari 5%, aplikasi Eviews 12 digunakan untuk analisis. Dengan
demikian, hipotesis yang diuji adalah: harga saham tidak dipengaruhi oleh Ha; sebaliknya,
mereka memiliki pengaruh parsial.

Kriteria Keputusan

Baik t-tabel maupun t-hitung menunjukkan bahwa nilai t-hitung bersifat positif.
Jika nilai Sig atau nilai t lebih besar dari 0.05, maka HO diterima dan Ha ditolak. Ini
berarti CR sebagai X1, DER sebagai X2, dan ROE sebagai X3 tidak berpengaruh terhadap
Y yaitu harga saham.

Tabel 10
hasil Uji t Parsial

Pengaruh terhadap HS
Hipotesis Variabel Keputusan

Coefficient Prob.
H1 CR 153.3048 0.1533 p>0,05;TS
H2 DER -1944.840 0.0003 p<005;S
H3 ROE 6882.463 0.0000 p<005;S
H4 Bersama-sama F=73.57048 0.0000 p<0,05;S

R_Square 0.944589
Sumber: Hasil Pengolahan Data Sekunder yang dianalisis, 2023
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Dampak Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham

Jika nilai signifikansi > 0.05 dan t statistik = 1.441398 < t tabel = 1.98447, maka HO1 diterima
dan Hal tidak. Ini membuktikan bahwa CR memiliki pengaruh yang relatif kecil terhadap harga
saham.
Dampak Rasio Debt to Equity (DER) Terhadap Harga Saham

Dengan asumsi t statistik = -1944.840, t tabel = -1.98447, dan signifikansi a = 0.05, dapat
disimpulkan bahwa HO02 ditolak dan Ha2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa DER
berpengaruh signifikan dan berdampak negatif terhadap keuntungan. Mengingat koefisien
regresi DER sebesar -1944.840, peningkatan DER akan menyebabkan penurunan sebesar
1944.840.
Dampak Return on Equity (ROE) Terhadap Harga Saham

Dengan asumsi t statistik = -1944.840, t tabel = -1.98447, dan signifikansi a = 0.05, dapat
disimpulkan bahwa Ha2 diterima sedangkan HO02 tidak. Ini menunjukkan bahwa DER memiliki
pengaruh signifikan dan berdampak negatif pada keuntungan. Dengan koefisien regresi DER
sebesar -1944.840, peningkatan DER akan mengakibatkan penurunan sebesar 1944.840.

Pembahasan
Pengaruh Current Ratio (CR) Secara Parsial Terhadap Harga

Dengan mempertimbangkan bahwa nilai t hitung sebesar 1,441398 lebih kecil dari 1,98447
dan nilai signifikansi sebesar 0,1533 lebih besar dari 0,05, temuan uji parsial dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) memiliki signifikansi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rasio lancar yang terlalu tinggi tidak selalu menguntungkan, karena dapat menunjukkan
kekurangan modal, yang pada akhirnya dapat menurunkan laba. Sebaliknya, rasio lancar yang
terlalu rendah tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan di subsektor makanan &
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2017 hingga 2022. Penelitian
sebelumnya oleh Suryawan, I Dewa Gede, dan Wirajaya, I Gde Ary (2017) menemukan bahwa
harga saham tidak dipengaruhi secara signifikan oleh Current Ratio (CR), namun hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria Diningsih dan Budiansyah (2018).

Pengaruh Rasio Debt to Equity (DER) Terhadap Harga Saham
Berdasarkan subtes penelitian, Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh signifikan
terhadap harga saham, dengan nilai signifikansi sebesar 0,0003, yang kurang dari 0,05. Jika rasio
utang terhadap ekuitas (DER) meningkat sebesar 1%, harga saham diperkirakan akan turun
sebesar 1.944.840, dengan asumsi faktor lainnya tetap konstan. Nilai t statistik sebesar -1.944,840
dalam penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar -1.98447, yang
menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap harga saham. Dengan kata lain,
peningkatan DER akan menyebabkan penurunan harga saham. Sebagai akibat dari peningkatan
rasio utang terhadap ekuitas (DER), lebih banyak dana eksternal harus dijamin dengan modal
sendiri. Tingkat utang yang tinggi akan berdampak buruk pada operasional bisnis karena biaya
bunga yang lebih besar akan menurunkan keuntungan. Sebaliknya, rasio DER yang lebih rendah
12



MUSYTARI Neraca Manajemen, Ekonomi

Vol 11 no.8 Tahun 2024
ISSN : 3025-9495 Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

akan menguntungkan bisnis. Menurut penelitian I'niswatin et al. (2020), harga saham sedikit
dan signifikan dipengaruhi oleh rasio utang terhadap ekuitas (DER). Penelitian Simanjuntak
(2021) yang mengungkapkan bahwa DER mempunyai pengaruh negatif dan besar terhadap
harga saham sejalan dengan temuan tersebut. Namun hasil penelitian Ratnaningtyas melenceng
dari kesimpulan tersebut (2021).
Pengaruh Return on Equity (ROE) Secara Parsial Terhadap Harga Saham

Nilai hitung/statistik dalam penelitian ini sebesar 6.860499 lebih tinggi dari nilai tabel
sebesar 1.98447, dan nilai signifikansinya sebesar 0.000 (kurang dari 0.05), sehingga
menunjukkan bahwa ROE berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham. Saya dapat
berkontribusi, seperti yang ditunjukkan oleh hal ini. Berdasarkan temuan tersebut, Ha2 disetujui
dan Ho2 ditolak. Menurut penelitian Ratnaningtyas (2021), return on equity (ROE) yang tinggi
berarti suatu bisnis menghasilkan banyak uang dari ekuitasnya, sehingga menaikkan harga jual
dan mempengaruhi harga saham serta total nilai saham. Karena memungkinkan memperoleh
return yang lebih besar, nilai ROE yang tinggi juga menunjukkan bahwa investor semakin
bersemangat untuk membeli saham tersebut. Investor menjadi lebih bersemangat untuk
menyumbangkan dana tambahan untuk bisnis seiring dengan meningkatnya keuntungan.
Dampaknya, nilai saham perusahaan akan meningkat. Investor menganalisis laba atas ekuitas
sebelum berinvestasi untuk menilai kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan dan
seberapa baik perusahaan menggunakan ekuitas. Investor dapat menggunakan indikator ini
untuk menghindari kesalahan investasi dan mengetahui permasalahan apa saja yang perlu
diantisipasi. Manajemen perusahaan dapat menciptakan lebih banyak pendapatan dengan laba
atas ekuitas yang lebih besar dan memperluas pertumbuhan pembiayaan ekuitas saat ini.
Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on Equity (ROE)
Terhadap Harga Saham

Selanjutnya dilihat dari hasil analisis dan uji hipotesis, uji f menunjukkan bahwa nilai f
hitung > f tabel, yaitu 73.57048 lebih tinggi dari 2.70, dan nilai signifikansi yang dihasilkan
kurang dari 0.000 secara signifikan. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, koefisien
determinasi terkoreksi (R2) sebesar 0.944589 atau 94.45% dari total. Temuan penelitian
memperlihatkan bahwa Current Ratio mempengaruhi harga saham, Debt to Equity Ratio, dan
Profit to Equity Ratio secara terpisah sebesar 0.944589 atau sebesar 94.45%. Sumbangan faktor
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini sebesar 0.0555 atau 5.55%. Hal ini
disebabkan karena rasio ketiga ini akan menghasilkan keuntungan apabila perusahaan dapat
memaksimalkan modal kerjanya dan mempunyai hutang yang cukup untuk investasi. Harga
saham suatu perusahaan akan naik di pasar modal jika investor semakin tertarik untuk membeli
saham perusahaan. Menurut penelitian sebelumnya oleh I'niswatin dkk. (2020), harga saham
dipengaruhi oleh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Equity (ROE).
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PENUTUP

Kesimpulan

1. Dari temuan penelitian, harga saham pelaku usaha dalam subsektor makanan &
minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia antara tahun 2017 hingga 2022
tidak terpengaruh oleh Current Ratio (CR). Koefisien regresi = 153.3048, nilai
probabilitas 0.1533 > 0.05, dan nilai statistik 1,441398 lebih besar dari t tabel = 1.98447
merupakan temuan uji t variabel CR. Hol diterima dan Hal ditolak karena temuan
penelitian bertentangan dengan hipotesis yang menyatakan bahwa Current Ratio
berpengaruh terhadap harga saham.

2. Analisis dalam subsektor makanan & minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2017
hingga 2022 menunjukkan bahwa CR tidak berpengaruh terhadap harga saham
perusahaan. Koefisien regresi variabel CR sebesar 153.3048, nilai statistik sebesar
1.441398 > t tabel = 1.98447, dan nilai probabilitas sebesar 0.1533 > 0.05, sesuai dengan
temuan uji t. Temuan penelitian ini berlawanan dengan hipotesis yang menyatakan
bahwa harga saham dipengaruhi oleh rasio lancar. Hasilnya Hol diterima dan Hal
ditolak.

3. Pada tahun 2017 hingga tahun 2022, perusahaan pada subsektor makanan &
minuman yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan harga
saham akibat rasio kewajiban keuangan (DER). Nilai tabel = -t = -1.98447, nilai
statistik = -0.735036, nilai probabilitas = 0.003 dibawah 0.005, dan koefisien regresi =
-1944.840 merupakan hasil pengujian variabel DER. Berdasarkan hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa rasio utang terhadap ekuitas mempengaruhi harga saham,
temuan ini mendukungnya. Dengan demikian, Ha2 disetujui dan Ho2 ditolak.

4. Dalam kurun waktu 2017-2022, ROE berdampak pada harga saham perusahaan
makanan & minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji variabel ROE
menunjukkan nilai t-statistik > 1.98447, koefisien regresi sebesar 6882.463, dan nilai
probabilitas sebesar 0.000 < 0.05. Temuan ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang
menyatakan bahwa debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga saham.
Akibatnya Ho3 dan Ha3 diabaikan.

5. Rasio keuangan, rasio hutang terhadap ekuitas, dan rasio return on equity semuanya
berpengaruh terhadap harga saham secara bersamaan. Berdasarkan hasil uji f, nilai
probabilitas (signifikansi) sebesar 0.000000 < a = 0.05, dan nilai F-statistik sebesar
73.57048 lebih besar dari F tabel = 2.70. Oleh karena itu, Ha4 disetujui dan Ho4
ditolak. Berdasarkan uji kelayakan model yang dilakukan dengan koefisien
determinasi atau R square (R2) = 0.944589 terhadap beberapa variabel antara lain
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan return on equity, berkontribusi sebesar
94.45% terhadap variasi perubahan harga saham naik dan turun. Sumbangan aspek
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini sebesar 5.55%.
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Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, implikasi dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Karena rasio lancar (CR) merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk
melunasi utang jangka pendek, yang tidak banyak berpengaruh pada harga saham,
maka pengaruhnya juga kecil terhadap harga saham. Psikologi investor seringkali
berperan dalam pengambilan keputusan selain analisis fundamental.

b. Harga saham dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh rasio utang terhadap
ekuitas (DER). Perusahaan dapat berusaha mempertahankan angka DER yang
rendah, yang berarti risiko minimal, untuk menarik investor dan menaikkan harga
saham karena DER mencerminkan besarnya risiko yang Perusahaan miliki.

c. Return on equity (ROE), yang mendukung teori saat ini bahwa ROE akan
merangsang pertumbuhan harga saham, memiliki pengaruh yang menguntungkan
terhadap harga saham. Untuk menjaga skor ROE yang melambung, yang
memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam pengelolaan modal secara efektif,
maka nilai ROE bisa digunakan untuk menggambarkan sebaik apa perusahaan bisa
menggunakan modal untuk menghasilkan keuntungan. Harga saham meningkat
seiring dengan meningkatnya ROE.

Saran

Hasil penelitian memberikan rekomendasi berikut kepada penulis:

1) Investor harus mempertimbangkan CR, DER, dan ROE sebagai bagian dari
memprediksi harga saham.

2) Saat berinvestasi di Bursa Efek Indonesia, pelaku pasar modal harus
mempertimbangkan faktor fundamental dan teknikal, terutama perusahaan
(Emiten). Kami tidak mengabaikan atau mengabaikan informasi dalam laporan
keuangan, terutama faktor fundamental dan teknis dari perusahaan penerbit.

3) Sampel yang dipakai dalam analisis hanyalah perusahaan dalam subsektor makanan
& minuman yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017 - 2022.
Untuk menemukan variabel tambahan yang dapat mempengaruhi harga saham
masuk, cakupan penelitian harus diperluas dan pengujian teori harus diperluas.
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